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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% HERBA SELEDRI (Apium 

graveolens L) TERHADAP PENURUNAN TEKANAN DARAH PADA 

TIKUS HIPERTENSI DAN HIPERKOLESTEROL 

 

Ita Sri Yunita 

1304015250 

 

Herba seledri (Apium graveolens L.) merupakan tumbuhan yang secara tradisional 

dapat digunakan untuk mengobati hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas antihipertensi ekstrak etanol 70% herba seledri pada tikus 

yang mengalami hiperkolesterol. Penelitian ini menggunakan 6 kelompok 

perlakuan, masing-masing terdiri dari 4 ekor. Kelompok I (kontrol normal), 

kelompok II (kontrol negatif), kelompok III (kontrol positif), lalu tiga kelompok 

perlakuan yang diberi ekstrak herba seledri dengan dosis 100 mg/kgBB, 200 

mg/kgBB dan 400 mg/kgBB. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

ketiga dosis ekstrak etanol 70% herba seledri mampu menurunkan tekanan darah 

sistol sebesar 2,57%;4,44% dan 25,19% serta diastol sebesar 3,58%;8,60% dan 

18,88%. Dosis III yaitu 400 mg/kgBB dapat menurunkan tekanan darah sebanding 

dengan kelompok positif (kaptopril 2,56 mg/kgBB).  
 

Kata Kunci: Apium graveolens L, Herba Seledri, Kaptopril, Antihipertensi, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Penyakit kardiovaskuler adalah penyakit yang disebabkan gangguan fungsi 

jantung dan pembuluh darah (Depkes RI, 2014). Darah yang dipompa ke sirkulasi 

sistemik selain membawa oksigen juga zat lain seperti, zat makanan dan hormon. 

Efisiensi sirkulasi dapat terganggu oleh melemahnya kontraksi (pompa jantung) 

atau gagal jantung, denyut jantung tidak normal (aritmial/disritmia), penyempitan 

pembuluh darah, dan penumpukan lemak pada pembuluh darah (arteriosklerosis) 

(Priyanto, 2010). 

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah (TD), tekanan darah sistol lebih 

dari 140 mmHg dan tekanan darah diastol lebih dari 90 mmHg yang sifatnya 

permanen atau seseorang dikatakan hipertensi jika mengkonsumsi obat 

antihipertensi (Priyanto, 2010).  

Hipertensi adalah masalah utama kesehatan di dunia dan jumlah penderita 

semakin meningkat dari tahun ke tahun. Dalam sebuah survey yang dilakukan 

pada tahun 2007/2008, hipertensi ditemukan pada 29% orang dewasa Amerika 

Serikat. Prevalensi bervariasi sesuai usia, ras pendidikan, dan banyak variabel 

lain. Menurut beberapa penelitian, 60-80% pria dan wanita akan mengalami 

hipertensi pada usia 80 tahun (Katzung, 2014). Menurut American Heart 

Association (AHA), penduduk Amerika yang berusia di atas 20 tahun menderita 

hipertensi telah mencapai angka hingga 74,5 juta jiwa, namun hampir sekitar 90-

95% kasus tidak diketahui penyebabnya (Depkes RI, 2014). 

Hipertensi masih merupakan tantangan besar di Indonesia. Hipertensi menjadi 

masalah kesehatan dengan prevalensi yang tinggi, yaitu sebesar 25,8%, sesuai 

dengan data Riskesdas 2013. Pengontrolan hipertensi belum adekuat meskipun 

obat-obatan yang efektif banyak tersedia (Depkes RI, 2014). 

Secara umum faktor risiko untuk penyakit vaskular yang bisa bekerja sinergis 

yaitu merokok, obesitas, hiperlipidemia, diabetes dan hipertrofi ventrikel kiri 

(M.J. Neal, 2006). Apabila kolesterol dalam tubuh berlebih akan menimbulkan 

kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan peningkatan maupun penurunan 

fraksi lipid dalam plasma. Beberapa kelainan fraksi lipid yang utama adalah 
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kenaikan kadar kolesterol total, kolesterol LDL, trigliserida (TG), serta penurunan 

kolesterol HDL. Kelainan ini menyebabkan kolesterol mudah sekali menempel 

dalam dinding pembuluh darah koroner sehingga menimbulkan plak (timbunan 

lemak pada dinding pembuluh darah ini disebut dengan plak aterosklerosis) 

(Nuriska, 2011). Risiko perkembangan hipertensi pada pria hipertensi dengan 

kadar kolesterol tinggi lebih besar (23%) daripada pria dengan kadar kolesterol 

yang normal (Lestari, 2015). 

Hipertensi banyak diterapi dengan obat-obat sintetik yang terbagi ke dalam 

beberapa golongan, yaitu diuretik, ACE inhibitor, penghambat reseptor 

angiostensin II, β-bloker, penghambat kanal kalsium, α-bloker, antagonis α2 

pusat, inhibitor converting enzym (Katzung, 2010). Kaptopril adalah penghambat 

enzim konversi angiostensin (ACE inhibitor) yang pertama ditemukan. Obat ini 

menurunkan tekanan darah dengan menurunkan resistensi perifer total melalui 

penghambatan kerja enzim yang mengubah angiostensin I menjadi angiostensin 

II. Angiostensin II adalah vasokontriksi poten dan merangsang pengeluaran 

aldosteron dari kortex adrenal yang mengakibatkan retensi air dan natrium (Arif, 

2014). 

Seledri adalah spesies tumbuhan keluarga Apiaceae, yang telah digunakan 

sebagai bumbu dan sebagai tanaman obat tradisional (Brankovic, 2015). Biji 

seledri juga digunakan sebagai bumbu dan penyedap. Bahkan untuk kesehatan 

sangat efektif menurunkan tekanan darah tinggi bagi yang menderita hipertensi 

(Salvia, 2012). 

Tanaman seledri banyak tersebar di daerah Jawa dan dibudidayakan pada 

ketinggian 1000-2100 m di atas permukaan laut atau di pegunungan (Sukandar, 

2006). Seledri yang banyak ditanam di Indonesia adalah seledri daun (Febrina, 

2009). Ekstrak seledri telah digunakan dalam pengobatan tradisional untuk 

pengobatan diabetes, hipertensi, bronkitis, asma, penyakit hati dan limpa 

(Brankovic, 2015). 

Seledri telah diketahui mempunyai aktivitas antihipertensi dengan adanya 

kandungan apigenin yang berperan sebagai antagonis kalsium sehingga 

mempunyai efek vasodilatasi atau vasorelaksasi. Seledri juga mengandung 

senyawa dengan aktivitas vasorelaksan (Rumiyati, 2016). Selain itu terdapat 
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kandungan kimia yang lainnya antara lain 1,5-3% minyak atsiri (yang berisi 60-

70 % limonene, pthalides, dan β-selinene), flavo-glukosid (apiin), apigenin, kolin, 

lipase, asparagin, zat pahit, coumarins, bergapten, dan flavonoid (Restuningsih, 

2016). 

Banyak penelitian tentang tanaman seledri ini mengenai efeknya sebagai 

antihipertensi dan antihiperkolestrol, tetapi belum banyak penelitian tentang 

keduanya dalam satu subyek, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan ekstrak herba seledri dengan pelarut 

etanol 70 % dapat memberikan efek antihipertensi pada kondisi hiperkolestrol. 

B.  Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak etanol 70% herba seledri (Apium graveolens L.) dapat 

berfungsi sebagai antihipertensi pada tikus yang mengalami hiperkolesterol? 

2. Berapakah konsentrasi ekstrak etanol 70% herba seledri (Apium graveolens 

L.) yang berkhasiat sebagai antihipertensi pada kondisi hiperkolesterol? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi antihipertensi ekstrak herba seledri (Apium graveolens L.)  

pada kondisi hiperkolesterol. 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak herba seledri (Apium graveolens L.) yang 

berkhasiat sebagai antihipertensi pada kondisi hiperkolesterol. 

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang 

pemanfaatan herba seledri sebagai tanaman yang mempunyai aktivitas 

antihipertensi sehingga dapat dikembangkan sebagai bahan baku obat dalam dunia 

farmasi. 
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